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MOTTO 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, Tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna” 

-Albert Einstein 
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JAKARTA ISLAMIC CENTRE, JAKARTA UTARA TAHUN 1999-2015 M 

ABSTRAK 

Jakarta Islamic Centre merupakan salah satu bangunan yang memiliki 
sejarah yang menarik di Jakarta. Bangunan Jakarta Islamic Centre didirikan pada 
lahan bekas Lokres Kramat Tunggak, Tanjung Priok Jakarta Utara. Lokres 
Kramat Tunggak merupakan nama sebuah Panti Sosial Karya Wanita (PSKW). 
Jakarta Islamic Centre dibangun bertujuan untuk menjadikan tempat tersebut 
memancarkan nilai-nilai kebaikan. Tempat tersebut diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih bagi kemajuan dan peningkatan dalam berbagai aspek yang langsung 
menyentuh pada permasalahan-permasalahan yang mendasar umat Islam. 
Bangunan Jakarta Islamic Centre dibagi menjadi tiga, yaitu yang pertama masjid 
sebagai bangunan utama Islamic Centre yang didirikan pada tahun 2001, yang 
kedua bangunan sarana sosial-budaya (berupa kantor, ruang pameran, aula, 
perpustakaan, laboratorium, ruang kelas, ruang-ruang untuk workshop dan 
seminar, serta pusat pendidikan dan pelatihan yang dilengkapi dengan asrama), 
yang ketiga bangunan business center yang dilengkapi dengan hotel, convention 
hall (gedung pertemuan), kantor perbankan, biro travel, outlet, dll. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi 
digunakan untuk menganalisis proses berdirinya Jakarta Islamic Centre. Oleh 
karena itu, dengan menggunakan pendekatan sosiologi dapat memberikan 
informasi yang telah terjadi selama proses didirikannya Jakarta Islamic Centre. 
Adapun teori yang digunakan adalah teori evolusi Herbert Spencer. Penelitian ini 
menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan; heuristik 
(pengumpulan data), verifikasi (kritik data), interpretasi (analisis data), dan 
historiografi (penulisan sejarah). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses berdirinya Jakarta Islamic 
Centre melawati beberapa tahun untuk menjadi bangunan JIC yang lengkap. 
Berawal dari menganalisis latar belakang berdirinya JIC dan menemukan 
penyebabnya yaitu keadaan sosial penduduk, keadaan keagamaan, dan keadaan 
ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga menunjukan proses pembangunan JIC 
yang bertahap. Tahap pertama pembangunan masjid yang dibangun pada tahun 
2001. Tahap kedua pembangunan gedung sosial budaya yang dibangun pada 
tahun 2005. Tahap ketiga pembangunan gedung bisnis yang dibangun pada tahun 
2006. Pembangunan JIC selesai pada tahun 2015 dan dibagilah tugas sesuai 
dengan fungsi gedung yang berada di JIC. Keberadaan JIC mempunyai dampak 
positif bagi masyarakat Jakarta di antaranya dampak keagamaan dan dampak 
ekonomi. 
Kata Kunci : JIC, Jakarta,  Islamic Centre, Kramat Tunggak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jakarta merupakan sebuah kota yang terletak di sebelah utara Laut Jawa, 

sebelah timur berbatasan dengan kota Bekasi, sebelah selatan dengan Bogor dan 

Depok, dan sebelah barat berbatasan dengan Tangerang. Letaknya yang strategis 

menjadikan Jakarta sebagai tujuan utama dalam perdagangan antar pulau dan 

hubungan internasional. Jakarta dijadikan sebagai Ibukota dan mendapat julukan 

sebagai Daerah Khusus Ibukota (DKI).1Jakarta sebelum kemerdekaannya dikenal 

dengan beberapa nama yaitu Sunda Kelapa, Jayakarta, dan Batavia. 

Pasca Kemerdekaan kehidupan kota Jakarta berubah drastis. Hal ini dapat 

dilihat dengan adanya pertumbuhan penduduk yang signifikan yang disebabkan 

oleh perpindahan penduduk dengan jumlah besar di Jakarta. Pertumbuhan 

penduduk di Jakarta dapat dilihat pada tahun 1948 dan 1949 yang mana jumlah 

penduduk Jakarta mengalami pertumbuhan yang drastis. Pada tahun 1948 jumlah 

penduduk Jakarta mencapai 823.356 orang padahal tahun 1947 jumlahnya hanya 

601.904 orang. Jumlah penduduk Jakarta bertambah lagi pada tahun 1949 menjadi 

1.340.625 orang.2 Para pendatang yang datang ke Jakarta ini bertujuan untuk 

mencari kehidupan yang layak. 

 
1 Geografis DKI Jakarta tahun 2020, https://stastitik.jakarta.go.id/geografis-dki-jakarta-

tahun-2020/ , diakses pada Senin, 11 April 2022. 
2 Edi Sedyawati, dkk., Sejarah Kota Jakarta 1950- 1980(Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, 1986), hlm. 28. 
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Jakarta yang dijadikan sebagai pusat pemerintahan dan perekonomian, 

menunjukkan pembangunan yang cukup mengesankan. Hal ini menjadikan daya 

tarik bagi masyarakat di luar Jakarta untuk datang ke kota. Namun persoalan baru 

muncul karena para pendatang tidak selalu berhasil dalam kehidupan barunya di 

Jakarta justru mereka hidup dalam kondisi miskin dan lingkungan yang kumuh. 

Laju perpindahan penduduk tersebut suatu saat dapat menjadi masalah yang 

muncul di ibukota, contohnya seperti pemukiman kumuh, kemiskinan, 

pengangguran, kriminalitas, dan masalah prostitusi. 

Pada tahun 1970 di Jakarta Utara terdapat tempat prostitusi yang sangat 

terkenal di Indonesia bahkan Asia Tenggara. Tempat prostitusi ini dikenal dengan 

nama Lokalisasi Kramat Tunggak. Lokasi Lokasi Kramat Tunggak terletak di 

Jalan Kramat Jaya, RW 019, Kelurahan Tugu Utara, Kecamatan Koja, Kotamadya 

Jakarta Utara. Jumlah orang yang berada di Lokres terus bertambah dari kurun 

waktu 1980-1990 dengan jumlah 2.000 orang dan 258 germo.3 Selain itu, 

bertambahnya luasan tempat yang awalnya 5 hektar menjadi 10 hektar yang 

menyebabkan semakin melebar ke area penduduk.4 

Lokalisasi Kramtung menyebabkan dampak negatif di sekitar lingkungan 

penduduk. Dampak negatif yang muncul di antaranya perjudian, narkoba, 

berkembangya penyakit kelamin, minuman keras, dan meningkatnya tindak 

kriminal.5 Kondisi ini memunculkan desakan-desakan masyarakat sekitar untuk 

menutup tempat tersebut. Gubernur Sutiyoso yang saat itu menjabat pun akhirnya 

 
3Rakhmad Zailani Kiki, dkk, Jakarta Islamic Centre Membangun Ibukota (Peran dan 

Kontribusi Ulama Jakarta)(Jakarta: Jakarta Islamic Centre, 2015), hlm. 14. 
4Ibid.,hlm. 14. 
5Ibid.,hlm. 18. 
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membuat kebijakan untuk menutup tempat Lokres Kramat Tunggak. Panti Sosial 

Karya Wanita (PSKW) akhirnya resmi ditutup pada tanggal 31 Desember 1999 

dengan dikeluarkannya SK Gubernur KDKI Jakarta No. 6485/1998.6 

Setelah pembebasan lahan, Gubernur Sutiyoso pada saat itu menjabat 

memiliki ide membangun Islamic Centre berskala nasional dan internasional di 

Provinsi DKI Jakarta. Tujuan membangun Islamic Centre di bekas lokres Kramat 

Tunggak adalah agar mengubah pandangan akan kawasan tersebut yang 

sebelumnya dianggap negatif menjadi religius. Jakarta Islamic Centre juga 

diharapkan dapat menyebarkan nilai-nilai Islam di Jakarta.7 

Gedung Jakarta Islamic Centre berdiri diatas tanah seluas 10,9 hektar dan 

menjadikan masjid sebagai sentralnya. Bangunan Jakarta Islamic Centre dibagi 

menjadi tiga, yaitu yang pertama masjid sebagai bangunan utama Islamic Centre, 

yang kedua bangunan sarana sosial-budaya (berupa kantor, ruang pameran, aula, 

perpustakaan, laboratorium, ruang kelas, ruang-ruang untuk workshop dan 

seminar, serta pusat pendidikan dan pelatihan yang dilengkapi dengan asrama), 

yang ketiga bangunan business center yang dilengkapi dengan hotel, convention 

hall, kantor perbankan, biro travel, outlet, dll.8 

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji sejarah Jakarta 

Islamic Centre. JIC mempunyai cerita dibalik kemegahan bangunannya. Latar 

belak berdiri JIC yang selalu melekat pada masyarakat Jakarta. Selain itu, JIC 

juga memiliki tiga bangunan yang terdiri dari masjid, Gedung sosial budaya, dan 

 
6Ibid.,hlm.23. 
7Wawancara dengan Paimun A. Karim selaku kepala sub divisi Pengkajian dan 

Pendidikan pada hari Senin, 10 Januari 2022 di Masjid Jakarta Islamic Centre. 
8  Arsip Tafsir Arsitektural Masjid JIC, hlm.7. 
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ekonomi yang masing-masing mempunyai fungsi tersendiri. JIC juga mempunyai 

dampak positif bagi masyarakat Jakarta. Berdasarkan alasan di atas, penulis 

membuat judul penelitian “Jakarta Islamic Centre, Jakarta Utara 1999-2015 

M". 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada sejarah Jakarta Islamic Centre. Pada kajian 

mengenai Jakarta Isamic Centre menjelaskan tentang kondisi masyarakat sebelum 

berdirinya JIC, menjelaskan mengenai proses berdirinya JIC, dan yang terakhir 

mengenai perkembangan Jakarta Islamic Centre yang mencakup pembangunan, 

kegiatan dan dampak JIC terhadap masyarakat.   

Pengambilan batasan waktu pada kajian ini mulai tahun 1999-2015. 

Pengambilan tahun 1999 dikarenakan penutupan dari Lokres Kramat Tunggak 

yang dilakukan oleh Gubernur Sutiyoso. Pada tahun tersebut merupakan latar 

belakang munculnya ide pembangunan Jakarta Islamic Centre (JIC). Pemilihan 

tahun 2015 karena bangunan JIC sudah selesai semua dan sudah bisa 

dimanfaatkan.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Kramat Jaya sebelum berdirinya Jakarta Islamic Centre? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Jakarta Islamic Centre? 

3. Bagaimana dampak positif Jakarta Islamic Centre terhadap masyarakat 

Jakarta?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan sejarah Jakarta Islamic Centre dan menganalisis perubahan-

perubahan yang terjadi selama kurun waktu 1999 sampai 2015. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca secara umum, terutama 

mengenai khazanah pengetahuan Islam. 

2. Untuk memberikan sumbangan sebagai sumber bacaan untuk perpustakaan. 

3. Dapat dijadikan bahan perbandingan apabila terdapat penelitian yang 

membahas tentang Jakarta Islamic Centre dan bisa dijadikan referensi bagi 

peneliti yang akan datang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini berisi mengenai penelitian terdahulu dan berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian mengenai Jakarta Islamic 

Centre bukanlah hal yang baru, bahkan sudah ada beberapa yang mengkaji 

mengenai Jakarta Islamic Centre. Dari hasil penelusuran, penulis menemukan 

karya-karya ilmiah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

pembahasan yang akan dikaji.  

Pertama, buku yang ditulis Rakhmad Zailani Kikiyang berjudul Jakarta 

Islamic Centre Membangun Ibukota (Peran & Kontribusi Ulama Jakarta) yang 

diterbitkan Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic 

Centre) tahun 2015. Buku ini menjelaskan mengenai perkembangan Jakarta 
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Islamic Centre yang diawali dengan pembahasan sejarah Kramat Tunggak yang 

sekarang menjadi tempat bangunan Jakarta Islamic Centre, kemudian peran para 

ulama dalam membangun Jakarta Islamic Centre, dan Jakarta Islamic Centre 

yang diharapkan dapat membangun religiusitas masyarakat Jakarta. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah mengenai sejarah Masjid Jakarta Islamic Centre. 

Perbedaannya adalah buku ini lebih fokus membahas mengenai sejarah dan 

peran para ulama saja sedangkan peneliti membahas dari berdirinya tempat 

lokalisasi sampai menjadi Jakarta Islamic Centre.   

Kedua, buku yang ditulis oleh Chodijah yang berjudul Jakarta Islamic 

Centre, Dari Ufuk Timur yang Cemerlang yang diterbitkan Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta tahun 2003. Buku ini menjelaskan tentang Sejarah Jakarta Islamic 

Centre yang dimulai dengan penjelasan Kramat Tunggak, dampak dari adanya 

Kramat Tunggak, Gubernur Sutiyoso, proses munculnya ide pembangunan JIC, 

dan berdirnya JIC. Persamaan dari penelitian ini adalah membahas mengenai 

sejarah Jakarta Islamic Centre. Perbedaannya adalah tahun yang dijelaskan 

dalam buku ini hanya sampai tahun 2003. 

Ketiga, skripsi yang ditulis Mulyadi dengan judul “Peranan Pusat 

Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre) dalam 

memajukan Islam di Jakarta (2003-2016)”. Penulis merupakan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Adab dan 

Humaniora, Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam. Skripsi ini 

menjelaskan mengenai Sejarah dan peran Jakarta Islamic Centre dalam 

memajukan agama Islam di Jakarta. Ada beberapa pembahasan dalam skripsi ini 
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yaitu mengenai latar belakang lahirnya Jakarta Islamic Centre, perkembangan 

Jakarta Islamic Centre dalam beberapa masa kepemimpinan, dan peran JIC 

dalam memajukan Islam di Jakarta. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

pembahasan mengenai sejarah Jakarta Islamic Centre, sedangkan untuk 

perbedaannya adalah skripsi ini adalah pada tahun yang diambil.. 

Keempat, karya ilmiahyang ditulis Tuntun Rahayu dalam Jurnal Ilmiah 

Arjouna: Architecture and Environment Journalof Krisnadwipayana dengan 

judul “Studi Pendekatan Estetika Bangunan Jakarta Islamic Center (Studi Kasus 

Masjid Raya Jakarta Islamic Center Jakarta Utara”. Jurnal ini membahas 

mengenai perancangan arsitektur Masjid Jakarta Islamic Center. Pembangunan 

Masjid Jakarta Islamic Center menganut perancangan arsitektur Ishar yang 

menyebut bahwa faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam perancangan 

ini adalah fungsi, struktur, dan estetika. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

objek penelitiannya dan perbedaannya adalah mengenai fokus penelitiannya 

dalam penelitian ini membahas mengenai studi estetika bangunan Jakarta 

Islamic Centre.  

Kelima, Tesis yang ditulis oleh Andini Nur Bahri dengan judul "Strategi 

Komunikasi Jakarta Islamic Centre Dalam Menjalin Kerukunan Umat Beragama 

di Provinsi DKI Jakarta". Penulis merupakan mahasiswa IAIN Sumatera Utara 

Medan pada Fakultas Pascasarjana. Tesis ini menjelaskan tentang strategi 

komunikasi Jakarta Islamic Centre dalam menjalin kerukunan antar umat 

beragama di Jakarta beserta efektivitasnya. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah objek penelitiannya yaitu Jakarta Islamic Centre. Perebedaan dalam 
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penelitian ini adalah fokus penelitian, tesis yang ditulis Andini berfokus pada 

strategi komunikasi yang digunakan Jakarta Islamic Centre dalam menjalin 

kerukunan antar umat beragama di Jakarta. 

E. Landasan Teori 

Jakarta Islamic Centre merupakan salah satu bangunan bersejarah yang 

ada di Jakarta. Jakarta Islamic Centre dibangun pada lahan bekas lokalisasi 

Kramat Tunggak. Lokres Kramat tunggak merupakan tempat prostitusi terbesar 

di Asia Tenggara. Oleh sebab itu, pembangunan Jakarta Islamic Centre ini untuk 

mengubah citra Kramat Tunggak menjadi lebih baik. Jakarta Islamic Centre 

merupakan sebuah tempat penyebaran agama Islam pada saat itu. Bangunan 

Jakarta Islamic Centre dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai tempat ibadah, 

sebagai kegiatan sosial-budaya, dan sebagai tempat perekonomian.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi. Pendekatan ini jika digunakan untuk menggambarkan mengenai 

peristiwa masa lampau maka dapat mengungkapkan segi-segi sosial pada 

peristiwa yang dikaji. Konstruksi sejarah dengan pendekatan sosiologi dapat 

dikatakan sebagai sejarah sosial, karena pembahasannya mencakup golongan 

sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, 

pelapisan sosial, peranan serta status sosial, dan sebagainya. 9Pendekatan 

sosiologi digunakan untuk menganalisis mengenai sejarah Jakarta Islamic 

Centre. Oleh karena itu, dengan menggunakan pendekatan sosiologi dapat 

 
9 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam(Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 11. 
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memberikan informasi yang telah terjadi selama proses didirikannya Jakarta 

Islamic Centre. 

Pada penelitian ini teori yang digunakan adalah teori evolusi sosial 

Herbert Spencer. Teori Spencer berasal dari sebuah paradigma evolusiolisme 

yaitu perkembangan masyarakat bergerak secara unilinier mengikuti tahap demi 

tahap menuju ke arah kemajuan atau ke arah yang lebih sempurna.10Menurut 

Spencer ada empat tahap dalam evolusi: pertama, tahap peningkatan ukuran. 

Kedua, tahap kompleksifikasi yang membuat struktur organisme akan semakin 

kompleks sebagaimana struktur organisasi sosial semakin lama juga semakin 

kompleks. Ketiga, tahap diferensiasi yaitu pembagian tugas atau fungsi yang 

semakin beragam. Keempat, tahap integrasi yang terjadi akibat adanya 

diferensiasi.11 Teori evolusi Spencer menjelaskan struktur sosial berkembang 

secara evolusioner dari bentuk sederhana dan homogen menuju bentuk yang 

kompleks dan heterogen. Perkembangan ini terjadimelalui proses evolusi yag 

bertahap dan berkelanjutan. 

Teori evolusi Spencer digunakan untuk melihat proses perkembangan 

Jakarta Islamic Centre. Teori ini selanjutnya membantu menganalisis proses 

perkembangan JIC dengan 4 tahapan yang sudah dijelaskan di atas. 

Pertama,tahap peningkatan ukuran yang digunakan untuk menganalisis awal 

pembangunan JIC. Kedua, tahap kompleksifikasiuntuk menjelaskan 

perkembangan yang awalnya hanya berupa masjid yang kemudian bertambah 

 
10 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia, 1993), hlm. 162. 
11 Ritzer George, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm 

50-51. 
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dengan gedung sosial budaya dan gedung bisnis.Bangunan JIC yang sebelumnya 

dalam bentuk sederhana kemudian berubah menjadi kompleks. Ketiga, tahap 

diferensiasi yang digunakan untuk pembagian tugas atau fungsi. Pada awal 

peresmian JIC, bangunan yang berfungsi hanya masjid dan seluruh kegiatan 

berbagai divisi dilakukan di sana. Namun, setelah bangunan JIC lengkap 

pembagian tugas pun dilakukan sesuai dengan fungsi masing-masing gedung. 

Keempat, tahap integrasi yaitu bentuk satu kesatuan. Setelah adanya pembagian 

tugas di setiap gedung di JIC perlu adanya integrasi. Tahap ini kemudian 

diwujudkan dengan sebuah Lembaga Badan Manajemen Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Islam Jakarta (PPPIJ) Jakarta Islamic Centre.  

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah 

dengan sistematika yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. Penelitian ini menggunakan metode library research dan lapangan. 

Penelitian mengenai sejarah Jakarta Islamic Centre ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif. Berikut empat tahap dalam metode sejarah, yaitu:  

1. Heuristik 

Tahapan pertama adalah heuristik atau pengumpulan sumber. Sumber 

menurut bahannya dapat dibagi menjadi sumber tertulis dan sumber tidak 

tertulis, atau dokumen dan artefak.12 Sumber-sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa sumber tertulis, artefak atau berupa foto-foto, dan 

sumber lisan. Berikut sumber-sumber yang telah didapatkan, di antaranya: 
 

12  Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 73. 
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a. Sumber tertulis, sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian 

mengenai perkembangan Masjid Jakarta Islamic Centre adalah SK 

Gubernur KDKI Jakarta No. Ca. 7/1/70, SK Gubernur Provinsi DKI 

Jakarta No. 28 Tahun 2004 tentang Kualifikasi SDM BPPPIJ, SK 

Gubernur Provinsi DKI Jakarta No. 460 tahun 2007 tentang Penetapan 

Masjid JIC sebagai Masjid Raya Provinsi DKI Jakarta, dan Peraturan 

Daerah Provinsi DKI jakarta Nomor 221 tahun 2014, dan dibantu dengan 

referensi dari buku yang ditulis oleh Chodijah dan buku yang ditulis 

Rakhmad Zailani dan Paimun, arsip laporan tahunan JIC, jurnal, dan 

skripsi. 

 
b. Sumber Lisan, pada bagian ini wawancara merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam penelitian ini. Wawancara termasuk dalam sumber 

primer jika tidak menemukan data tertulis. Namun, wawancara sebenarnya 

hanya sebagai bahan penjelas jika data-data yang ditemukan belum 

lengkap. Penelitian mengenai sejarah Jakarta Islamic Centre ini 

wawancara dilakukan secara langsung dengan pengurus Jakarta Islamic 

Centre bagian kepala sub divisi pengkajian dan pendidikan. Wawancara ini 

dilakukan untuk mengumpulkan sejumlah informasi mengenai sejarah 

berdirinya Jakarta Islamic Centre, aktivitas yang dilakukan di Jakarta 

Islamic Centre, dan informasi mengenai bangunan di sekitar Jakarta 

Islamic Centre. 
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2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Tahapan selanjutnya adalah verifikasi atau kritik sumber. Kritik 

sumber dibagi menjadi dua yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik 

eksternal bertujuan untuk mengetahui keaslian sumber dengan cara 

mengidentifikasi pada bagian kertas, tulisan, gaya, bahasa, dialek, dan sisi 

luarnya. Kritik internal yang digunakan untuk menguji kredibilitas dengan 

membandingkan isi tulisan satu dengan tulisan lainnya.13 

Pada proses penulisan ini, penulis melakukan pemilihan sumber 

dengan cara menyeleksi data yang berkaitan dengan topik penelitian. Pada 

tulisan ini, penulis menyeleksi data dari buku, Surat Keputusan Gubernur, dan 

wawancara. Salah satu kritik internal yang dilakukan oleh penulis adalah 

terkait tahun diresmikannya Jakarta Islamic Centre. Pada buku yang berjudul 

Jakarta Islamic Centre Membangun Ibukota (Peran & Kontribusi Ulama 

Jakarta) karya Rakhmad Zailani K, Paimun A. Karim, dan Hanni Fitriyah 

yang menyebutkan bahwa Masjid Jakarta Islamic Centre diresmikan pada 

tahun 2003 oleh Gubernur Sutiyoso. Sementara dalam sumber lain yaitu tesis 

yang berjudul Strategi Komunikasi Jakarta Islamic Center dalam Menajalin 

Kerukunan Umat Beragama di Provinsi DKI Jakarta yang karya Andini Nur 

Bahri yang menyebutkan tahun berdirinya Masjid JIC yaitu 2004. Peneliti 

menggunakan sumber pertama karena lebih valid. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara bersama Bapak Paimun yang megatakan bahwa 

Masjid Jakarta Islamic Centre diresmikan pada tahun 2003.  

 
13 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian…, hlm. 105. 
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3. Interpretasi  

Tahap berikutnya adalah melakukan penafsiran sejarah atau 

interpretasi terhadap sumber melalui analisis dan sintesis. Interpretasi juga 

sering disebut dengan analisis sejarah. Analisis dalam menguraikan sebuah 

peristiwa karena kadang-kadang sebuah sumber yang diperoleh mengandung 

beberapa kemungkinan. Oleh karena itu, analisis digunakan untuk 

memastikan apakah sumber-sumber didapat sudah benar. Setelah 

menganalisis akan muncul fakta peristiwa dari sumber tersebut. Selanjutnya, 

sintesis adalah menyatukan data-data yang tidak utuh yang sudah 

dikumpulkan untuk memperoleh sebuah fakta yang utuh.14 Setelah 

menemukan beberapa fakta dari hasil analisis maka langkah selanjutnya 

adalah mengumpulkan atau menyatukan fakta-fakta tersebut agar menjadi 

sebuah runtutan peristiwa.  

Penulis melakukan analisis terhadap sejarah berdirinya Jakarta Islamic 

Centre tahun 1999-2014.Untuk mempermudah penjelasan mengenai sejarah 

berdirinya JIC penulis menggunakan pendekatan sosiologis. Semantara teori 

yang digunakan adalah teori evolusi sosial menurut Herbert Spencer. Salah 

satu penggunaan dari teori tersebut adalah untuk melihat perkembangan yang 

Jakarta Islamic Centre selama kurun waktu tahun 1999-2015.  

4. Historiografi 

Langkah terakhir adalah historiografi atau penulisan sejarah. 

Penulisan sejarah seharusnya dapat memberikan gambaran yang pasti 

 
14Ibid., hlm. 111. 
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mengenai metode penelitian sejak awal sampai akhir. Berdasarkan penulisan 

sejarah ini juga dapat dilihat apakah sumber yang digunakan sudah 

mempunyai kebenaran.15 Setelah menguraikan dan menyatukan isi sumber-

sumber yang terdapat kaitannya dengan penelitian ini, maka langkah terakhir 

adalah penulisan. Peneliti menulis fakta-fakta yang sudah didapatkan 

sebelumnya yang kemudian disusun berdasarkan sistematika pembahasan 

yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini mudah dipahami dan tersusun secara 

sistematis antar bab satu dengan bab lainnya, maka penulisan ini dibagi 

menjadi lima bab, yaitu:  

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, 

kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Uraian 

ini merupakan landasan pemikiran untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab II membahas mengenai gambaran umum Kramat Tunggak 

sebelum berdirinya Jakarta Islamic Centre. Ada tiga sub-bab bagian dalam 

bab II, yaitu menjelaskan letak wilayah dan kondisi geografis Kramat 

Tunggak dan Keadaan Penduduk yang menjelaskan Kondisi Sosial, 

Kondisi Keagamaan, dan Kondisi Ekonomi. Uraian tersebut menjadi 

pengantar dan penyambung dalam menguraikan bab III dan Bab IV. 

 
15Ibid., hlm. 114. 
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 Bab III membahas mengenai Jakarta Islamic Centre. Pada bab ini 

terdapat tiga sub-bab yaitu menjelaskan mengenai awal berdirinya Jakarta 

Islamic Centre, Proses Pembangunan JIC, dan Struktur Organisasi Jakarta 

Islamic Centre.  

Bab IV menjelaskan mengenai Dampak positif Jakarta Islamic 

Centre. Terdapatdua kajian penelitian yaitu menjelaskan mengenai 

dampak keagamaan dan dampak ekonomi.  

Bab V yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah 

dipaparkan dan jawaban dari rumusan masalah. Selain itu, pada bab ini 

juga terdapat saran yang mana berguna untuk memperbaiki hasil penelitian 

sehingga menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Jakarta Islamic Centre adalah sebuah lembaga Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Islam di Jakarta. Jakarta Islamic terletak di Kramat Tunggak, 

Tanjung Priok, Jakarta Utara. Jika mendengar kata Kramat Tunggak tidak 

lepas dari Sejarah Jakarta Islamic Centre. Kramat Tunggak merupakan tempat 

Lokalisasi yang didirikan pada zaman Gubernur Ali Sadikin. Tujuan dari 

pendirian tempat tersebut adalah supaya kota Jakarta terlihat bersih karena 

tidak ada lagi para PSK yang hidup bebas di pinggir jalan. 

 Seiring berjalannya waktu, Lokalisasi Kramtung semakin meluas dari 

awal peresmiannya. Tanah yang diberikan untuk tempat lokalisasi semakin 

mendekati area pemukiman penduduk. Selain itu, bertambahnya jumlah 

Pekerja Seks Komersial dan para germo membuat masyarakat sekitar 

khawatir. Pada akhirnya banyak masyarakat yang protes kepada pemerintah 

untuk menutup Lokres Kramtung. Hal ini pun terdengar sampai Gubernur 

Sutiyoso dan dikeluarkanlah SK Gubernur KDKI Jakarta No. 495 Tahun 

1998 tanggal 15 September 1998 tentang Penutupan Panti Sosial Karya 

Wanita (PSKW) Teratai Harapan Kramat Tunggak Kodya Jakarta Utara. 
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 Lokalisasi Kramat Tunggak resmi ditutup pada tanggal 31 Desember 

1999. Pasca penutupan Lokres Kramtung, muncul beberap ide mengenai 

pengganti dari tempat tersebut. Ide-ide ini berasal dari berbagai lapisan 

masyarakat, di antaranya gedung pusat perdagangan, mall, pusat layanan 

sosial, hunian untuk para pekerja. Namun, Gubernur Sutiyoso mempunyai 

rencana lain terkait dengan lahan tersebut. Gubernur Sutiyoso ingin 

membangun tempat yang dapat mengubah citra tempat bekas Lokres 

Kramtung menjadi bersih. Sutiyoso berencana mengubah tempat tersebut 

menjadi pusat studi dan pengembangan Islam di Jakarta.Jakarta Islamic 

Centre dibangun pada tahun 2001 diatas tanah seluas 10,9 hektar. Bangunan 

Jakarta Islamic Centre di bagi menjadi tiga bagian yaitu masjid sebagai 

sentralnya, bangunan sarana sosial budaya, dan bangunan bisnis.  

 Jakarta Islamic Centre mempunyai lembaga yang dikenal Pusat 

Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta. Organisasi ini sudah ada sejak 

tahun 2003. Namun, diperkuat lagi dengan dikeluarkannya Peraturan Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 tahun 2014 tanggal 20 Agustus 

2014. Organisasi ini bermanfaat untuk membantu menyebarkan agama Islam 

di Jakarta maupun di Indonesia. Organisasi ini juga berfungsi sebagai tempat 

untuk merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan yang diadakan di 

JIC. Kegiatan-kegiatan ini adalah kegiatan peribadatan, pengembangan SDM, 

sosial budaya, informasi dan komunikasi, serta pengembangan bisnis. 

 Perkembangan Jakarta Islamic Centre mencakup tiga tahapan. Tahapan 

pertama yaitu pembangunan Masjid JIC yang dibangun pada akhir tahun 
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2001 dan diresmikan pada tahun 2003 oleh Gubernur Sutiyoso. Masjid JIC 

mempunyai divisi takmir masjid yang membantu mengatur kegiatan disana. 

Tahapan kedua yaitu membangun Gedung Sosial Budaya. Pembangunan ini 

dimulai pada tanggal 30 Agustus 2005. Gedung ini terletak di sayap kanan 

komplek Masjid JIC. Fasilitas yang dimiliki gedung ini adalah ruang kelas, 

seminar, latihan, Islamic studies, galeri, perpustakaan, auditorium, 

laboratorium bahasa, dan multimedia, laboratorium perbankan, studio 

produksi, kantor, dan ruang radio. Divisi yang membantu kegiatan di bagian 

ini adalah divisi pengkajian dan pendidikan, divisi social budaya, dan divisi 

informasi dan komunikasi. 

 Pembangunan yang terakhir adalah gedung bisnis. Gedung ini mulai 

dibangun pada tangggal 1 Oktober 2006 dan selesai pada akhir tahun 2012. 

Fasilitas dari gedung ini adalah komplek bisnis syariah terpadu yang terdiri 

dari perkantoran lima lantai, convention hall (gedung serba guna), hotel 

syariah bintang tiga dengan 11 lantai dan 150 kamar. Divisi yang membantu 

mengatur kegiatannya adalah divisi pengembangan bisnis. Selain itu, terdapat 

program umum dibawah naungan Sekretariat JIC. Fungsi dari bagian ini 

adalah untuk mengkoordinasikan antar divisi, terutama dalam hal penyusunan 

program, koordinasi internal dan eksternal, perawatan fasilitas dan 

lingkungan, penataan ruangan, pengembangan SDM pegawai, 

kerumahtanggaan, sarana penunjang divisi-divisi. 

 Keberadaan JIC mempunyai dampak positif terhadap masyarakat 

Jakarta. Dampak positifnya yaitu meningkatnya kenyamanan, keamanan, 
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serta ketenangan masyarakat sekitar dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Selain itu, dalam keagamaan masyarakat banyak yang berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan yang dilakukan JIC. Yang terakhir dampak yang 

diberikan JIC yaitu dalam ekonomi. Masyarakat banyak yang memanfaatkan 

keberadaan JIC untuk membuka usaha.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan supaya penelitian selanjutnya 

mampu memberikan sudut pandang yang berbeda, sebagai berikut: 

Pertama, penelitian tentang Jakarta Islamic Centre ini masih belum sempurna, 

hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pencapaian yang 

diperoleh dari awal berdiri sampai saat ini. 

Kedua, skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap agar 

penelitian mengenai sejarah Jakarta Islamic Centre bisa dilanjutkan oleh 

peneliti selanjutnya. Peluang untuk diteliti bagi peniliti selanjutnya masih 

besar karena ada beberapa faktor. Pertama Masjid JIC merupakan salah satu 

masjid besar yang ada di Jakarta. Kedua, sejarah berdiri Masjid JIC yang 

begitu panjang akan dapat diteliti kembali. Ketiga, secara geografis Masjid 

JIC terletak di tengah kota sehingga peradaban akan terus berkembang. 
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